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" Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dendamdii dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang basun§guhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yanses$at dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang npatdpetunjuk” (QS. Al

Nahl: 125)"

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Diponegoro, 2005), hal.
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ABSTRAK

EKA FITRIANI. Penerapan Strate@ooperative Learningipe STAD
(Student Team-Achievement Divigicsebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan
dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Qur'an HakiedsdVIll D MTsN Wates
Kulon Progo Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agamaniskakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 20009.

Latar belakang masalah penelitian ini adalahdahnya keaktifan dan
motivasi siswa dalam pembelajaran Qur'an Hadis kelds WIMTsN Wates
Kulon Progo Yogyakarta yang disebabkan oleh rendahkyalitas pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik yang kenyataannyaupegtan orang yang secara
langsung terlibat dalam pembelajaran, guru mend@matrategi pembelajaran
yang konvensional sehingga menimbulkan kebosasamasOleh karena itu perlu
diadakanya penelitian untuk memperbaiki kualitasmipelajaran dengan
menerapakan strategi pembelajaran yang dapat niekagn keaktifan dan
motivasi siswa. Penelitian ini merupakan Penglifimdakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan stra8dgA\D dalam pembelajaran
Quran Hadis dan meningkatkan keaktifan dan motivsaswa kelas VIII D
setelah strategi tersebut diterapkan.

Penelitian bersifat kualitatif, dengan mengamibtar MTsN Wates
Kulon Progo Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukangdn mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dokumentasi dantangk& melengkapi
data yang ingin diungkap. Analisi data dilakukangbn mengungkap makna:
yakni makna dan proses pembelajaran sebagai upaymgkatkan motivasi dan
keaktifan melalui tindakan yang dilakukan, dalamedgan ini menggunakan data
statistik sederhana untuk membantu dalam mengundk#g Adapun urutan
kegiatan penelitian mencakup: (1) perencanaan, i(@plementasi, (3)
pengamatan, dan (4) refleksi

Hasil Penelitian ini menunjukkan: (1) Pelaksanaanepan tindakan
kelas ini dilakukan selama dua siklus, satu sikéudiri dari dua pertemuan yang
diawali dengan observasi awal pembelajaran dan legigira tindakan.
Penerapan strategi STAD ini lebih melibatkan sisalam pembelajaran, dengan
mengerjakan soal kelompok maupun individu, memprtaséan hasil diskusi,
kuis, serta adanya penghargaan kepada siswa yaegkdib oleh guru. (2)
Adanya peningkatan keaktifan dan motivasi siswaysiatme dan rasa senang
siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemudian timahasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang dipelajari, adanya keinginartuku mengungkapkan
pendapat, menerima pendapat, dan kemauan bert&egara umum peningkatan
yang terjadi cukup baik, pada aspek keaktifan sismagalami peningkatan pada
observasi awal sebesar 35,5%, kemudian Siklus 1%68n&njadi 80,7% pada
Siklus Il dengan demikian aspek tersebut mengatemingkatan sebesar 45,2 %.
Sedangkan untuk aspek motivasi siswa pada obseavadi 29,6 %, kemudian
pada Siklus | 65,8% dan menjadi 87,8% pada Siklusehingga peningkatan
yang terjadi sebesar 58,2%.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam efigan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departdg@na dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg@in22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
o ta’ T te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J je
C h H ha (dengan titik di bawah)
C kha’ Kh ka dan ha
5 dal D de
5 zal Z ze (dengan titik di atas)
) ra’ R er
5 zai Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
0P sad S es (dengan titik di bawah)
0P dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
) za’ Z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik di atas

Xiii



¢ gain G ge
< fa’ F ef
qaf Q qi
3 kaf K ka
J lam L ‘el
¢ mim M ‘em
o nun N ‘en
9 waw W w
o ha’ H ha
s hamzah ; apostrof
S ya’ Y ye

II. Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

Buaze ditulis muta’addidah
ihs ditulis iddah
[ll. Ta’ Marbatah di akhir kata
a. bila dimatikan tulish
LS~ ditulis hikmah
&L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katd af@ng sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, @bagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. bila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengarh

s\l oY) Ll S ditulis Karamah al-auliy?’
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c. bila ta’ marhitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammabh ditulig

kil s ditulis Zakat al-fitri

IV. Vokal Pendek

o= ditulis a
- ditulis [
=== ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
1. idals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
2. . it i
o ditulis tansz
Kasrah + §' mati ditulis 1
£ ("-‘vS ditulis karim
Dammah + wu mati ditulis a
. o2 ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
. Fathah + § mati dhlfe ai
' VS“ ditulis bainakum
Fathah + wawu mati it -
2. " mp—
Jg ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
r.:sﬁ ditulis a’antum
sl ditulis u'iddat
£S5 oA ditulis la’'in syakartum
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VIll. Kata sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

of 2l ditulis al-Quran

g ] ditulis al-Qiyas

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hii(ef)nya

o | ditulis as-Sama’

et | ditulis asy-Syams

IX. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

gPa A s Ditulis Zawi al-furid

| Jo! Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah klasik yang tetap aktual yang méinpermasalahan mendasar
dalam pendidikan adalah rendahnya kualitas pendyalajyang dilakukan
oleh pendidik yang kenyataannya merupakan orang y&tara langsung
terlibat dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa yaeggikuti program
seperti ini kelas tak ubahnya kegiatan belajar ragmg/ang meliputi datang,
duduk mengikuti ceramah guru, melihat guru mendiiapan tulis, lalu
mengingat atau bahkan mengkopi apa adanya segédamasi yang
disampaikan oleh guru.

Guru adalah praktisi yang paling bertamggyawab atas berhasil
tidaknya program sekolah atau madrasah, guru meanpagung tombak atau
memiliki peran sentral dalam kegiatan pembelajdianang kelas.

Selama ini metodologi pembelajaran Agamnlanisyang diterapkan
masih mempertahankan cara-cara lama (tradisionafjer8 ceramah,
menghafal dan demonstrasi praktik-praktik ibadahgy@mpak kering.Dari
situasi pembelajaran semacam ini hampir tidakkaedgmpatan bagi siswa
untuk menuangkan kreatifitasnya dan menyampaikagaggmnya. Hal
tersebut menyebabkan proses pembelajaran tidak gaeabkan, siswa
tampak bosan, jenuh, dan kurang semangat dalamiknéngembelajaran

agama.

! |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKH8emarang: RaSAIL
Media Group, 2008), hal. 3.



Jika secara psikologis siswa kurang tértatengan metode yang
digunakan guru, maka dengan sendirinya siswa akambergkan umpan balik
(Feedback psikologis yang kurang mendukung dalam prosesbpéajaran.
Inilah yang oleh Kurt Singer disebut sebagai berdokwarzee pedagqgi
pedagogi hitam. Indikasinya adalah timbul rasaktisianpati siswa terhadap
guru agama, tidak tertarik dengan materi-materitegadan lama kelamaan
timbul sikap tak acuh terhadap agamanya sehdiri.

Demikian juga para guru kurang atau bahkdak menggunakan
metode yang variatif untuk membelajarkan mategasa inovatif dan belajar
aktif (Active Learniny Pikiran para guru selalu dipenuhi dengan upaya
mengajarkan apa yang ada dalam kurikulum dan sedayagkin mengejar
target pelajaran yang telah dirumuskan di kuriulu

Model Pembelajaran aktif nampaknya mekapa jawaban atas
rendahnya mutu atau kualitas pembelajaran khusudingadrasah, dengan
menerapkan pembelajaran ini diharapkan mutu atalithsl pembelajaran
lebih meningkat, karena pada model pembelajarakeaktifan siswa lebih
diutamakan. Dengan melibatkan mereka secara aktiandaproses
pembelajaran, maka mereka akan mengalami atau mahkaemukan ilmu
pengetahuan secara mandiri, sehingga apa yangahukelan pahami akan
menjadi pengetahuan yang mempribadi.

Untuk mencapai kualitas pembelajaran tulmaka ketrampilan calon

guru dalam proses pembelajaran harus ditingkatkatrampilan guru dalam

2 bid, hal. 4.



proses pembelajaran antara lain mencakup: ketrampilengorganisasikan,
ketrampilan melaksanakan dan ketrampilan mengesialugroses
pembelajaran yang akan, sedang, maupun yang sddakukan.

Terkait dengan upaya peningkatan kualitpendidikan atau
pembelajaran, ada beberapa konsep pembelajaran ditangarkan oleh
beberapa ahli pendidikan dan pembelajaran di angaradalah konsefsctive
Learning (AL), Contextual Teaching LearningCTL), Cooperative Learning
(CL) dan sebagainya. Yang pada intinya adalah b&awsep-konsep tersebut
jika dilaksanakan akan membawa dampak bagi tencgpdiasil pembelajaran
yang optimal.

Pendekatan pembelajaran pun seharusngm jbarus diubah,
pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada (@acher Centergd
harus diubah menjadi pendekatan pembelajaran yamgiéntasi pada siswa
(Student Oriented Di dalam pendidikan atau pengajaran yang beldgar
berkembang adalah peserta didik sendiri. Guru peadidik hanya berperan
menciptakan situasi belajar mengajar, mendorongmamberikan bimbingan
sesuai dengan kebutuhan peserta didientingnya perubahan pendekatan
pembelajaran ini dapat dikaitkan dengan ungkapaitosof besar Cina
Konfusius menyatakarYang Saya Dengar, Saya Lupa, Yang Saya Lihat,
Saya Ingat, Yang Saya Kerjakan, Saya Pahatiga pernyataan sederhana ini

berbicara banyak tentang perlunya cara belajaf. ‘akti

% Nana Syaodih SukmadinatRengembangan Kurikulum Teori dan Prakt{Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 117.

“* Melvin L. Silbermen Active Learning, : 101 Cara Belajar Siswa Akifenerjemah: Raisul
Muttagien, (Bandung: Nusamedia, 2006), hal. 23.



Berangkat dari pentingnya perubahan tamlpembelajaran yang juga
merupakan tuntutan kurikulum demi peningkatan kaslpendidikan agama,
maka penulis ingin melaksanakan penelitian yangubder "Penerapan
Strategi STAD $tudent Team-Achievement Divigiofsebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan dan Motivasi Siswa Dalam Pdajaean Qur'an
Hadis di Kelas VIII D MTsN Wates Kulon Progo Yogyatr

Adapun penelitian dilakukan di MTsN Watéglon Progo, diawali
dengan tugas PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyatarsa tiga bulan di
Madrasah tersebut dan ketertarikan peneliti dergjawa dari Madrasah
tersebut yang mayoritas siswanya tidak diterimaetiolah favorit. Menurut
data sekolah hanya 15% dari seluruh siswa pendaféag memang
mempunyai keinginan dan motivasi untuk bersekoiaklatirasah tersebat.
Selain itu latar belakang orang tua yang tidak nesikbn perhatian yang
besar dalam pendidikan agdang menyebabkan pelajaran agama kurang
populer dan cenderung kurang dimirfati.

Proses pembelajaran agama khususnya@ttadis yang dilakukan
oleh Bapak Sunoto selaku guru pengampu mata patafaur'an Hadis dalam
hal pendalaman materi sudah cukup bagus akan tetapi penyampaian
maupun strategi dalam pembelajaranya masih konweaisisehingga hal

tersebut berpengaruh kepada siswa. Ketika beliauaks@hakan proses

® Hasil wawancara dengan Bapak Hudayawan Arif S.P#a\¢esiswaan MTsN Wates
Kulon Progo Pada tanggal 14 September 2008

® Hasil Wawancara dengan Ibu Dra. Zachriyatie Rumsyd selaku Kepala Madrasah di
MTsN Wates Kulon Progo pada Tanggal 14 Septemb@8 20

" Hasil wawancara dengan Bapak Hudayawan Arif, S€ldku Waka kesiswaan pada
tanggal 24 September 2008



pembelajaran dengan metode ceramah dengan meajelaskieri di depan
kelas dan siswa diminta mendengarkan dan terkadamgntd untuk
menirukan bacaan-bacaan ayat yang ada di buku,psikgta mempunyai
respon yang berbeda-beda. Sebagian siswa sibuk nggerama dengan
teman sebangkunya, sebagian yang lain hanya dudokakngan pandangan
kosong, dan sebagian kecil dari mereka yang medkesiyg apa yang
disampaikan oleh Bapak Sundtdehingga proses pembelajaran di kelas
tersebut kurang interaktif, siswa kurang berperaal, itu dapat dilihat
kurangnya partisipasi siswa di kelas misalnya bgaamemberi respon,
berpendapat dan lain sebagainya. Padahal integaksidan siswa merupakan
elemen penting dalam pembelajafa®elain itu motivasi dalam mempelajari
Quran Hadis memang kurang terlihat dengan sikap semangat siswa
dalam pembelajaran di kelas. Mereka tampak lesigsmantuk masuk kelas
ketika bel berbunyi, tidak menyiapkan buku pelajanasa ingin tahu yang
kurang ketika dan respon yang rendah terhadap pejata yang sedang
berlangsung®

Motivasi siswa dalam proses pembelajareampunyai peran penting,
tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa mempukganauan untuk
belajar. Oleh karena itu, membangkitkan motivasiupakan salah satu peran

dan tugas guru dalam setiap proses pembelajar@slain itu siswa kelas

8 Hasil Observasi Kelas VIII D MTsN Kulon Progo Padaggal 14 Januari 2009

° Abudin Nata,Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dartérgahan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 203.

10 Hasil observasi pada tanggal 14 Januari 2009

' Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), hal.135.



VIIID kurang adanya kerja sama, hal itu dapat hetidari beberapa siswa
khususnya yang mempunyai kemampuan di atas rat@nggan bekerjasama
dengan yang lain.

Oleh karena itu, peneliti bersama guruanalajaran Qur'an Hadis
ingin melakukan perbaikan untuk meningkatkan kéaktdan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran Qur'an Hadis denganggemakan variasi
model maupun strategi pembelajaran yang menarik manyenangkan,
dengan melibatkan siswa, meningkatkan aktivitastdaggung jawab siswa
yaitu dengan menerapkan STAD yang merupakan bagianpdmbelajaran
Kooperatif Cooperative Learning PeneraparnCooperative Learningdan
Pembelajaran aktif lainnya tidak hanya dilaksanagada mata pelajaran
umum saja akan tetapi pelajaran agama di sekolatbjga menerapkannya,
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang mangkan. Dalam
keadaan “senang” otak lebih bisa menyerap inforsesara optimaf

Dengan menerapkan strategi STAD yang mé&arpabagian dari
Pembelajaran kooperatif diharapkan siswa memilikigggaman baru dalam
belajar, yakni pengalaman belajar bekerjasama damggtaman untuk
menyampaikan gagasan atau informasi di depan kdissmping siswa

memperoleh pengalaman langsung dalam menemukaetpéngnnya.

12 John W. Santrocksikologi Pendidikan Edistedua (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 7.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ddipathuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Strategi STAD dalam Pembelaj@ratan
Hadis di kelas VIII D MTsN Wates Kulon Progo?
2. Bagaimana hasil penerapan Strategi STAD dalam miestikan
keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaranaduradis di kelas
VIII D MTsN Wates Kulon Progo?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di ataka guan penelitian ini
adalah :
a. Mendiskripsikan penerapan dan pelaksanaan str8ie§D dalam
pembelajaran Quran Hadis di kelas VIII D MTsN Wateddfu
Progo.
b.  Untuk meningkatkan keaktifan dan motivasivaiskelas VIII D
MTsN Wates Kulon Progo setelah penerapan strate§DST
2. Manfaat
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangk#ategi
pembelajaran aktif seper@ooperatif Learning, Active Learning,

Contextual Teaching Learnindengan beragam tipenya untuk



meningkatkan pembelajaran Qur'an Hadis khususnya rdata
pelajaran agama yang lain pada umumnya.

b. Dengan adanya tindakan baru oleh guru memungkirgisma
terlibat secara aktif dalam proses belajar mengag@an
menumbuhkan motivasi untuk mengikuti proses penjdrela.

c. Dapat menumbuhkan inspirasi para guru untuk setelakukan
inovasi pembelajaran di kelas

D. Kajian Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka, adaerapa penelitian yang

membahas beberapa hal yang berkaitan dengan tenm akan diteliti.

Adapun skripsi yang secara tidak langsung relevaargan judul pembahasan

yang akan ditulis penulis adalah:

1.  Skripsi Muhajir, jurusan Pendidikan BahasalArFakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pembedaja®iroah
Dengan Metod€ooperative Learning Untuk Siswa Madrasah Alijah
Penulis dalam skripsi ini mengungkapkan konSepperative Learning
dalam pembelajaran Qiroah untuk siswa tingkat merfenigen masih
ada pada tataran teoritis.

2. Skripsi karya Siti Widyaningsih jurusan Tadris MIF#akultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Penerapaodel
pembelajaran kooperatif Tipe STADSt(dent Team -Achievement

Division) Pada Materi Sistem Pernafasan Manusia Untuk Meatkgh

13 Muhaijir, “Pembelajaran Qiroah deng&ooperative Learning)ntuk Siswa di Madrasah
Aliyah “, Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiylth Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.



Prestasi belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri Tempuviagelang yang
mempaparkan adanya peningkatan prestasi belajar #egelah
menerapkan STAE!

3.  Skripsi Nurhayati jurusan Pendidikan Bahasa ArakuFas Tarbiyah
yang berjudul Eksperimentasi Metode Cooperative Learning Teknik
Jigsaw dalam pembelajaran Qiroah di Madrasah Aliyaleghri
Gandekan Bantul Yogyakatfa Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan yamifilsasn antara
kemampuan hasil belajar materi Qiroah siswa yangqgaenakan
strategiCooperativeJigsaw dan kelas yang tidak menggunakan strategi
Cooperativeligsaw.

4.  Skripsi Imayyah Pendidikan Biologi Jurusan TadrigP® UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjud&eningkatan Motivasi dan prestasi
Belajar IPA Biologi Pakok Bahasan Sistem EkskrestdP&anusia
Melalui Strategi Jigsaw Pada Siswa Kelas VIII MTsBboratorium
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartdasil Penelitian

tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatarvasotielajar IPA

1 Siti Widyaningsih, "Penerapan Model PembelajaraipeT STAD (Student-Team
Achievement DivisignPada Materi Sistem Pernafasan Manusia Untuk Mgaithkan Prestasi
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tempuran Magg”, Skripsi Jurusan Tadris MIPA
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartd)2thal. 76.

15 Nurhayati, “Eksperimentasi Metod€ooperative LearningTeknik Jigsaw Dalam
Pembelajaran Qiroah Di Madrasah Aliyah Gandekant@aWogyakarta”, Skrips, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah UIN Sielijaga Yogyakarta, 2008.



Biologi pada tiap aspek motivasi pada kelas VllisBtelah menggunakan
strategicooperative Learningipe Jigsaw®
Dengan demikian perbedaan penelitian ya@n penulis laksanakan
dengan penelitian-penelitian di atas adalah pigoelini tidak hanya bersifat
teoritis dan hanya membuktikan atau membandingkatode Cooperative
Learningdengan metode lain yang terkait dengan hasil lrelgga Akan tetapi
peneliti menggunakan Penelitian Tindakan KelaSlagsroom Action
Research sebagai jenis penelitian yang akan dilaksanaki@m @eneliti
sebagai upaya perbaikan pembelajaran khususnyk petingkatan keaktifan
dan motivasi siswa dalam pembelajaran Qur'an HadlairSieu, penelitian di
atas dalam pembelajaran bahasa Arab dan Biologhgkda penelitian yang
akan dilaksanakan adalah pada mata pelajaran Qdé&dis.
E. Landasan Teori
1. Strategi Pembelajaran
Istilah strategi sering digunakan dalaemyak konteks dengan
makna yang tidak selalu sama. Dalam konteks peragagtrategi bisa
diartikan sebagai suatu pola umum tindakan penga&a guru dengan
peserta didik atau siswa dalam memanifestasi aksivitengajarah.
Strategi juga dapat diartikan sebagai perencagyang berisi tentang

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapaanupendidikan

'8 Imayyah, “Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belldj# Biologi Pokok Bahasan Sistem
Ekskresi Pada Manusia Melalui Strategi Jigsaw Figaa Kelas VIII MTsN Laboratorium UIN
Sunan Kalijaga YogyakartaSkrips, Pendidikan Biologi Jurusan Tadris MIPA UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. 95.

" Rahman, S Muhammad, “Strategi penyelenggaraan P&kkolah”_http:/ Jurnal Igro'.
Wordpress. cordalamYahoo.com2008
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tertentu’® Strategi secara umum dapat didefinisikan sebaayés besar

haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang thtatapkan-’ Ada

empat strategi dasar dalam belajar mengajar yanigputiehal-hal
berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi daralifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didkagaimana
yanga diharapkan (kompetensi dasar yang hendagal)ca

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berlasaaspirasi
dan pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih, menetapkan, prosedur, metode, dan teknétajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektifnggla dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan tegia
mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmasitau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapjdikan
pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hagiiatan
belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikarpamimbalik
untuk penyempurnaan sistem pembelajaran yang riggastan
secara keseluruhan.

Sedangkan pembelajaran adalah suatu proses yanganuemg

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandarbtimbal balik

8 Wwina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), hal.2.

19 A. Tabrani Rusyan dkkPendekatan Dalam Proses Belajar Mengaj@andung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hal. 2.

11



yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk memicaujuan
tertentui”® Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha mengelol
lingkungan dengan sengaja agar seseorang memlgrts&cara positif
dalam kondisi tertenttt Sedangkan Oemar Hamalik memaparkan
bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yangstersmeliputi
unsur-unsur manusiawi, internal material fasiliteexlgngkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapguaru
pembelajaraf’

Konsep tentang mengajar merupakan sahgkaian dengan
konsep lain yang disebut belajar, mengajar, daajdremerupakan dua
konsep yang berbeda. Menurskinner belajar merupakan perubahan
tingkah laku & change behaviofy’

Istilah pembelajaran dipakai untuk menuk@rk konteks yang
menentukan pada pola interaksi guru dan siswa a@uaksi antara
kegiatan mengajar dan kegiatan belajar. Pembefajareemiliki
pengertian yang di dalamnya mencakup sekaligusprogengajar yang
berisi serangkaian perbuatan guru untuk menciptakaasi kelas dan

proses belajar yang terjadi pada diri sigiva.

20 yzer UsmarMenjadi Guru Profesional(Bandung: Rosdakarya, 2005), hal. 4.

21 yusuf Hadi Miarso,Menyemai Benih Teknologi Pendidikgdakarta: Kencana, 2007),
hal. 528.

22 0emar Hamalikkurikulum dan Pembelajara@lakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 57.

% A. Tabrani Rusyan dki2endekatan Dalam Proses Belajar menga{@andung: Remaja
Rosdakarya, 1989), hal. 9.

24 Muhajir, "Pembelajaran Qiroah Dengan MetoBeoperative LearningUntuk Siswa
Menegah” Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?@03.
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Dengan kata lain pembelajaran merupakan keselurpeeiautan
kegiatan yang memungkinkan dan berkenaan dengaditera interaksi
belajar mengajar, Pembelajaran dalam pengertian ini lebih menekankan
pada proses baik yang terjadi di dalam kelas maypaog terjadi diluar
kelas.

Dengan demikian strategi pembelajaran merupakamatadgari
keseluruhan  komponen pembelajaran, strategi pepabata
berhubungan dengan cara-cara yang dipilih gurukuntenyampaikan
materi pembelajaran.

Proses pembelajaran selain diawali dengan perentayaag
bijak, serta didukung dengan komunikasi yang Gata harus didukung
dengan pengembangan strategi yang mampu membelajsikwa®
Guru atau dosen harus memiliki strategi, agar peseswa dapat
belajar secara efektif dan efisien. Salah satuki@mguntuk memiliki
strategi adalah harus menguasai teknik-teknik gamaatau biasanya
disebut metode mengajar.

Pemilihan strategi pembaan meliputi beberapa hal:
a. Tujuan
b. Isi (materi)
c. Pembelajaran

d. Tenaga kependidikan

% peter Salim, Yenni SalimKamus Bahasa Indoesia Kontempor@akarta: Modern
English press, 1991), hal. 700.

%6 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standerpktensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 111.
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e. Waktu
f.  Sarana yang dimanfaatkan
g. Biaya

Selain itu, pemilihan strategi harus memagkian karakteristik
dan keragaman cara belajar siswa. Karena masingwgnaanak
mempunyai cara belajar yang berbeda.

Pembelajaran di kelas akan bisa efektKka jiguru dapat
mengakomodasi semua cara belajar yang dimiliki sidalam kelas
tersebut’ Secara garis besar ada tiga jenis cara belajar ga#u cara
belajar pendengaran (audisi), penglihatan (visgalakan (kinestetis).

Mereka yang belajar melalui “pendengarakein lebih mudah dan
lebih cepat menangkap segala informasi yang maselalun indra
pendengaranya. Sementara mereka yang mempergugakanbelajar
penglihatan lebih mudah menerima informasi dan majran yang
masuk melalui indra pengelihatannya.

Terakhir adalah kelompok anak bergaya jaelkinestetis yang
belajar menggunakan seluruh anggota badannya. iasanak yang
bergaya belajar ini tidak akan pernah bisa dudakndimereka lebih bisa
memahami materi dengan cara bergerak-gerak séperti

Hal tersebut menyebabkan guru dapat memg&asulitan untuk

memilih kegiatan atau strategi yang akan dilaksanak kelas, masalah

27 Irawati Istadi, Agar Anak Asyik BelajaBekasi: Pustaka Inti, 2005), hal. 75.
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tersebut dapat di atasi dengan membuat kelompairk belaja?
dan juga menggunakan banyak strategi pembelajaran.
Cooperative Learning

Cooperative Learningiengandung pengertian sebagai suatu sikap
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membardntara sesama
dalam struktur kerja sama yang teratur dalam ketdmAp

Cooperative Learningnerupakan salah satu strategi belajar
konstruktivismé® yaitu strategi yang digunakan untuk proses belajar
dimana siswa akan lebih mudah menemukan secara koemsd
konsep-konsep yang sulit jika mereka mendiskusizatigngan siswa
lain tentang problem yang dihadapi. Dalam strat€@gioperative
Learning siswa belajar dalam pasangan-pasangan atau ketoumak
saling membantu memecahkan problem yang dihadapoperative
Learning ini lebih menekankan pada lingkungan sosial belaan
menjadikan kelompok belajar sebagai tempat untukndaeatkan
pengetahuan, mengeksplorasi pengetafitiaBooperative Learning
adalah suatu model pembelajaran yang saat iniaBagigunakan untuk

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusdé giswa atau

28 gyharsimi ArikuntoPengelolaan Kelas dan Sisw@akarta: Rajawali, 1986), hal. 54.

? Etin Solihatin dan RaharjcCooperative Learning Analisis model Pembelajarars, IP
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 4.

% Sebuah aliran yang dikembangkan oleh Jean Piadjetn ini menegaskan bahwa
pengetahuan mutlak diperoleh dari hasil konstrukagnitif dalam diri seseorang, melalui
pengalaman yang diterima lewat panca indera, yadera penglihatan, pendenagaran, peraba,
penciuman dan perasaan, aliran ini menolak adamyesfer pengetahuan yang dilakukan dari
seseorang kepada orang lain, sehingga pembelajdednditujukan untuk mentransfer ilmu tapi
menggali pengalaman yang ada.

3! Baharuddin dan Esa Nur Wahyuffieori Belajar dan Pembelajarar{Yogyakarta: AR-
RUZZ Media, 2007), hal. 128.
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Student Oriented terutama untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan sisia.

Model Pembelajaradooperative LearningMPCL) beranjak dari
dasar pemikiran detting better togeth&r yang menekankan pada
pemberian kesempatan belajar yang lebih luas dasasa yang
kondusif kepada siswa untuk memperoleh, dan mengeykba
pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan-&aetpilan sosial yang
bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat. MelsIBICL, siswa
bukan hanya belajar dan menerima apa yang disagildnguru dalam
proses belajar mengajar, melainkan bisa juga bedaja siswa lainnya,
dan sekaligus mempunyai kesempatan untuk membdeajaiswa yang
lain. Proses pembelajaran dengan MPCL ini mampuangsang dan
menggugah potensi siswa secara optimal dalam subsdajar dalam
pembelajaran ini, para siswa dibagi dalam tim belagag terdiri atas
empat sampai enam orang yang berbeda-beda kemayagtian

Pada saat siswa belajar dalam kelompok b&ekembang suasana
belajar yang terbuka dalam dimensi kesejawatannhkapada saat itu
akan terjadi proses belajar kolaboratif dalam hgannpribadi yang
saling membutuhkan. Pada saat itu juga siswa yamgjao dalam
kelompok kecil akan tumbuh dan berkembang polajdretator sebaya

(peer group dan belajar secara bekerjasaw@operativé.

32 |sjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan BelBjrkelompok
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.16.

% Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Prakiitenerjemah: Nurulita
Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 11.
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Tidak semua kerja kelompok dianggapma& dengan strategi
Cooperative Learnintj strategi ini lebih dari sekedar belajar kelompok
atau kelompok kerja, karena belajar dalam m@perative Learning
harus ada struktur dorongan dan tugas yang beksifgeratif sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dabungan-
hubungan yang bersifat interdependensi yang efedltif antara
kelompok®®

Keberhasilan belajar menurut metodajbelini bukan ditentukan
semata-mata oleh kemampuan individu secara utuhpumawuru,
melainkan perolehan belajar itu akan semakin bpéb#a dilakukan
bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kaciy distruktur
dengan baik. Sejalan dengan pendapat tersebut Romamgemukakan
bahwa Cooperative Learningmerupakan pondasi yang baik untuk
meningkatkan dorongan berpartisipasi sisfva.

3. Cooperative Learningipe STAD Student Team-Achievemdivision)

Dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim jaelgang terdiri atas
empat atau lima orang yang mempunyai kemampuaneti@rbGuru
menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalamntieneka untuk
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguadajanan.

Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengeatgrinmsecara

3 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Iniag di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 38.

35 Etin Solihatin dan Raharj@ooperative Learning Analisis Model Pembelajarais|Ral.
4.

3¢ Rumini, Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: FIP-IKP), hal. 114.
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sendiri-sendiri, dimana saat itu tidak diperbolehkantuk saling
membantu.

Kemudian masing-masing tim akan diberikainpberdasarkan
tingkat kemajuan yang diraih siswa dibandingkan Ihgang mereka
capai sebelumnya tim yang mempunyai skor terbanydan
mendapatkan penghargaan. STAD telah digunakan dadmadmi mata
pelajaran yang ada.

Gagasan utama dari STAD adalah untuk measitsiswa supaya
dapat saling mendukung dan membantu satu samddiEm menguasai
informasi yang disampaikan guru.

Ada lima komponen utama dalam pembelaj&@operatif tipe
STAD yaitu:

a. Presentasi KelompolC(ass Presentation

Materi pelajaran mula-mula disampaikan melalui enéssi kelas.

Metode yang biasa digunakan adalah pembelajargysuag atau

diskusi kelas yang dipandu oleh guru. Selama ptasesiswa

harus benar-benar memperhatikan karena dapat méamianeka
dalam mengerjakan kuis individu yang akan menemtukgai
kelompok.

b. Kerja Kelompok

Fungsi utama dari kerja kelompok adalah menyiap&kaggota

kelompok agar mereka dapat mengerjakan kuis dergak

Setelah guru menjelaskan materi, setiap anggotamigek
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mempelajari dan mendiskusikan LKS, membandingkavalpgn
dengan teman kelompok, dan saling membantu jikakedalitan.
Setiap anggota harus melakukan yang terbaik bdgmoknya
dan kelompok sendiri melakukan yanmg terbaik uataggotanya.

c. Kuis (Quizzes)

Setiap siswa bertanggungjawab untuk mempelajarntemahami
materi yang telah disampaikan. Kuis dilakukan sdétdl-2 periode
kerja kelompok.

d. Peningkatan Nilai Individulgdividual Improvement Scores)
Peningkatan nilai individu dilakukan untuk membariktujuan
prestasi yang ingin dicapai jika siswa dapat beradedras dan
hasil prestasi yang lebih baik dari yang diperossioelumnya.
Setiap siswa dapat menyumbangkan nilai maksimum pada
kelompoknya dan setiap siswa mempunyai skor daserg y
diperoleh dari rata-rata tes atau kuis sebelun®gknjutnya siswa
menyumbangkan nilai untuk kelompok berdasarkan nggaaitan
nilai individu yang diperoleh.

e. Penghargaan kelompokdam Recognitign
Kelompok mendapat penghargaan jika rata-rata skdonkpok

melebihi  kriteria tertentt.

37 purwanti “Upaya Meningkatkan Kemampuan Bertanya Bartisipasi Siswa Melalui
Strategi STAD Pada Materi Sistem Peredaran Daratubia Kelas VIII MTs laboratorium UIN
Sunan Kalijaga Yogyakart&kripsi 2007, hal. 21.
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4.

Keaktifan Siswa

Proses belajar mengajar akan berlamgsiimamis ketika siswa

dapat terlibat langsung dalam pembelajaran. Bekedktifan siswa

dalam belajar salah satunya berupa pemusatan &grhaga yang

dijelaskan guru, yang disertai perenungan sertarppan dalam bentuk

penyelesaian soal. Jadi dalam pembelajaran kettatibsiswa sangat

dominan dalam aktivitas pembelajaran.

Aktivitas belajar tersebut meliputi aktias jasmani dan aktivitas

mental. Menurut Paul D. Dierich, aktivitas belajasébdut digolongkan

menjadi delapan yaitu:

a.

Visual Activitiesmeliputi membaca, memperhatikan, percobaan,
demonstrasi, mengamati, dsb.

Oral activities meliputi mengatakan, merumuskan, menjawab,
bertanya, memberi saran, diskusi, menanggapi, nneuiggkan
pendapat, presentasi, dsb.

Listening Activitiesmeliputi mendengar, menerima, diskusi, dsb
Drawing Activities meliputi menggambar, membuat grafik,
membuat peta diagram, dsb.

Writing Activities meliputi menulis cerita, membuat rangkuman,
menulis laporan, dsb.

Motor activitiesmeliputi melakukan percobaan, membuat model,

bermain, dsb.
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g. Mental Activitiesmeliputi mengingat, menganggap, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengakepiitusan
dsb.

h. Emotional Activities meliputi menaruh minat, merasa bosan,
gembira, berani, sedih, tenang, gugup, #sb.

Jenis aktivitas di atas mempunyai jumlah atau kgdag berbeda
tergantung pada segi mana yang akan dicapai daémiatkn belajar
mengajar. Keaktifan siswa itu ada yang secara langgdapat diamati,
seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, mengumputkaa dan lain
sebagainyd’

Untuk memperbaiki dan meningkatkan keterlibatarwaisatau
keaktifan siswa dalam belajar dapat dilakukan bgdzecara yaitu:

a. Untuk memperbaiki keterlibatan kelas
1) Memberikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan

belajar mengajar

2) Meningkatkan partisipasi siswa secara aktif détagiatan

belajar mengajar dengan menuntut respon yang ek d
siswa. Gunakan berbagai cara atau teknik belajaiyasot
serta penguatamginforcement

3) Masa transisi antara berbagai kegiatan dalam mangaj

hendaknya dilakukan secara cepat dan luwes

38 Oemar HamalikProses Belajar Mengajarcet lll, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal.
173.
% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadidikan hal. 141.
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4) Memberikan pengajaran yang jelas dan tepat sdsugan
tujuan mengajar yang akan dicapai
5) Mengusahakan agar pengajaran dapat lebih menaniat mi
siswa untuk itu guru harus mengetahui minat siswa dan
mengaitkan dengan bahan dan prosedur pengajaran.
b. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa
1) Kenalilah dan bantulah anak-anak yang kurang trlih
Selidiki apa yang menyebabkannya dan usaha apa yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan partisipasi anak
tersebut.
2) Siapkanlah siswa secara tepat, persyaratan awayaaja
diperlukan untuk mempelajari tugas belajar yang bar
3) Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan
individual siswa. Hal ini sangat penting untuk
meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk berpera
secara aktif dalam kegiatan beldjar.
Selain itu, menurut Martinis Yamin peran aktif daartgsipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakbagai berikut:
a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat paeasis
b. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadjgb@man
belajar.
c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuamaisiswa.
d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekantada

kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnyan

mencipta siswa kreatif serta menguasai konsep-konse

% Joko Supriyantoro” Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Melalui PendakaProblem
Posing Pada Pelajaran Matematika di MTs Negeririgjgn Kabupaten Bantul'Skripsj 2006,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Bal
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e. Melakukan pengukuran secara kontinyu dalam berbagpek
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.
5. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan kata “ajaib”. Sebab akaimnotivasi”
mengandung makna “tiada tapi ada’. Motivasi sulibuédtikan
secara kasat mata yang tampak hanya gejalanyd’saja.

Istilah motivasi berasal dari kata rmgtng dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individ@ng
menyebabkan individu tersebut bertindak atau beriMatif tidak
dapat diamati secara langsung tetapi dapat dirgtgkan dalam
tingkah lakunnya, berupa rangsangan, dorongan, peatbangkit
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertéftu.

Motivasi merupakan salah satu determinantipg dalam
belajar, para ahli sukar mendefinisikanya, akarapietmotivasi
berhubungan dengan (1) arah perilaku; (2) kekuetapon (yakni
usaha) setelah belajar siswa memilih mengikuti tadaertentu dan
ketahanan perilaku, atau beberapa lama seseotateyus menerus
berperilaku menurut cara terterftu.

Sarlito Wirawan mengemukakan bahwa mstivaerupakan

istilah yang lebih umum, yang menunjuk pada selupsbses

! satria Hadi LubisTotal Motivation (Yogyakarta: PRO-YOU, 2008), hal. 16.

*2 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranya Analisis di BidaRgndidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 3

43 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan SiswdJakarta:Gaung Persada Press, 2007), hal.
217.
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gerakan itu termasuk situasi yang mendorong ataandan yang
timbul dalam diri individu, tingkah laku, yang ditbulkan oleh
situasi tersebut dan tujuan atau akhir perbuatamotivasi juga
diartikan sebagai proses yang memberi semangat), alan
kegigihan perilaku, artinya perilaku yang termosivadalah perilaku
yang penuh energi, terarah dan tahan I&ma.

Dengan demikian motivasi merupakan dorongamuk
melakukan sesuatu dan mampu membuat manusia semdanga
tidak semangat. Setiap orang memiliki motivasi ydoeybeda
tingkatannya.

b. Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal gyasaling
mempengaruhi.Motivasi belajar merupakan kekuatan yang akan
menggerakkan jasmani dan rohani seseorang untukkoieln sesuatu
demi tercapainya tujuan yang diinginkan. Seberad kotivasi yang
dimiliki individu akan banyak menentukan terhadamlkas perilaku
yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajarkebj@a maupun
dalam kehidupan lainny&.Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak aimddiri siswa
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan mekdreirah

kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapedpai. tidak

4 garlito WirawanPengantar Umum Psikolog(Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 64.
5 John W. Santrockesikologi Pendidikan,..hal . 510.
6 Akhmad Sudrajat, "Teori-teori Motivasi", www.wordyss.corrdalam Google.com.,2008.
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Di sini, motivasi belajar dapat didefinisikaebagai usaha-
usaha seseorang (siswa) untuk menyediakan seggéa (Kondisi-
kondisi) untuk belajar sehingga ia mau atau ingelakukan proses
pembelajaranHal itu dapat dilakukan siswa dengan semangatkuntu
menyiapkan buku sebelum pelajaran dimulai, semauagatk belajar
yang ditunjukkan dengan wajah senang, perhatiarerimea pelajaran
dan respon yang tinggi saat pembelajaran berlaggsun

Ada beberapa teori-teori motivasi yang dikemukakaleh
beberapa ahli diantaranya adalah:

1) Teori KepuasanGontent Theory
Yang termasuk dalam teori ini adalah teeokt yang
meneliti faktor-faktor apa saja dalam diri individgang
menggerakkan, mengarahkan, mendukung, dan menkgenti
perilaku individu. Di antara teori kepuasan adalah:

a) Teori ini dikembangkan oleh Abraham Maslow bahwa
ada lima tingkat kebutuhan manusia, mulai dari
kebutuhan fisiologis yang paling mendasar sampai
kebutuhan tertinggi yaitu aktualisasi diri. Menurut
Maslow Individu akan termotivasi untuk memenuhi
kebutuhan yang paling menonjol tergantung padasitu
tertentu.

b) Teori kebutuhan Mc Clellandc Celland Theory

la mengajukan teori motivasi yang berkaitaat

dengan konsep belajar. la berpendapat ada tigaueu
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2)

yang dapat dipelajari, yaitu, kebutuhan berpresteesed
for Achievement kebutuhan berkuasaged for power
dan kebutuhan berafiliasinéded for affiliatio. Mc
Clelland mengatakan bahwa jika kebutuhan seseorang
sangat kuat, maka motivasinya akan kuat untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

Teori ProsesRrocess Theoly

Teori ini menguraikan dan mengam@alisagaimana

perilaku digerakkan, didukung dan dihentikan. Yagmgniasuk

teori ini antara lain:

a)

b)

Teori harapanExpectancy Theojy

Dalam teorinya, Victor Vroom Menyatakan bahwa orang
memilih cara bertingkah laku tertentu berdasarkan
harapan akan apa yang akan diperoleh dari setiap
tindakannya.

Teori Penentuan Tujua@@al Setting Theojy

Teori ini memusatkan pada proses penentuan sagd@ran
mereka sendiri

Teori PenguatarRginforcement Theoyy

Dikemukakan oleh B.F. Skinner, yang mengatakan bahwa
tingkah laku dan konsekuensi positif (penghargaan)

cenderung akan diulang. Sebaliknya tingkah lakugden
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konsekuesi negatif (hukuman) cenderung untuk tidak
diulang.
c. Macam- macam Motivasi

Perhatian motivasi di sekolah telah digengi oleh prespektif
kognitif untuk meningkatkan motivasi siswa untuk raike
pengalaman belajar ataupun prestasi. Ada dua maadivasi yaitu
motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yangrcekup dalam
situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dguman-tujuan
siswa sendiri. Motivasi ini sering disebut “motivasiurni’ atau
motivasi yang sebenarnya. Motivasi ini timbul tanpalanya
pengaruh dari luar, sebagaimana dikemukakan olearém yang
dikutip oleh Oemar Hamalik, bahwa..The reward of thing well
done is to have done ini berarti, bahwa motivasi instrinsik adalah
sifat nyata atau motivasi yang sesungguhnya, yasegodt Sound
Motivation?’

Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi lolmsentif eksternal
seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid mumgkelajar
keras menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yeai®.

Sedangkan Motivasi instrinsik adalah &i@u keadaan yang
datang dari luar individu siswa yang juga mendonyaguntuk

melakukan kegiatan belajar, seperti pujian, hadpgraturan, suri

" Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{ Jakarta: Bumi aksara, 1995), hal. 112.
“8 John W Santrocksikologi Pendidikanhal. 514.

27



tauladan dari orang tua, guru senang pada matgapmh yang
diujikan itu.

Motivasi ini berperan sangat penting dakahidupan manusia
karena motivasi inilah yang dapat menggerakkan, damg
seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Hakikat msiothedajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada sismasiyang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yarglumkung.
Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasiseosang
dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat laKikasikan
sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keingingmels#, (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adangpaa dan cita-
cita masa depan. (4) adanya penghargaan dalanah€B) adanya
kegiatan kegiatan yang menarik dalam belajar, (6anga
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memunigia siswa
dapat belajar dengan bdik.

Keberhasilan proses belajar mengajar dajigtat dalam
motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa saataksanakan
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dala h

1) Minat dan perhatian siswa dalam pembelajaran.

2) Semangat siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

3) Tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-

tugasnya.

4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulusgyan
diberikan guru.

9 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranya Analisis di Bida?endidikan hal. 23
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5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan®

6. Qur'an Hadis

Qur'an Hadis merupakan salah satu runmpata pelajaran agama
yang diajarkan di seluruh Madrasah di Indonesia.

Al-Quran menjadi sumber nilai dan normmat Islani' yang
memuat firman-firman Allah yang berisi petunjuk-pgtk kepada
manusia terkait dengan hukum serta ajaran duniapuamawakhirat.
Sedangkan Hadis merupakan sumber kedua agama l8laanyang
telah disebut dalam Al-Qur'an dijelaskan atau diriebih lanjut oleh
Rasulullah®?

Al-Quran dan Hadis ini menjadi pentingpelajari oleh orang
Islam untuk mengetahui petunjuk-petunjuk hidup ydizgnalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelaja@uran Hadis
merupakan pelajaran wajib yang harus ditempuh sigswesyang ada
di Madrasah sedangkan di sekolah-sekolah umuma@uiadis sudah
menjadi kesatuan menjadi mata pelajaran Pendidikgama Islam
(PAI). Materi mata pelajaran ini meliputi hukum banaAl-Qur'an,
memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis Nabi pada teame tertentu

tergantung pada kelas ataupun jenjang yang ditempuh

®0 Nana SudjanaPenilaian Hasil dan Proses Belajar MengajatBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005). hal. 61.

51 Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 93.

%2 bid, hal. 110.

29



Sedangkan materi yang dipelajari pad#anpelajaran Qur'an
Hadis khususnya jenjang madrasah Tsanawiyah untués k¥l
semester Il adalah menyadari setan sebagai musuaiisima berlaku
dermawan, dan cinta kepada Allah dan Rosul, dan a&tand
kompetensinya, mampu memahami ayat-ayat Al-Qur&arang setan
sebagai musuh manusia, berlaku dermawan, memahaaiis-Hedis
tentang cinta kepada Allah dan Rasul dan juga manmgnerapkan ilmu
tajwid dalam baca Al-Qurart Sehingga pada kelas VIII siswa harus
sudah mampu memenuhi standar kompetensi tersebai #kapi yang
lebih penting adalah siswa mampu memahami dan mexigamapa
yang ia peroleh di sekolah dan menerapkannya diddmcdupan sehari-
hari.
F. Hipotesis Tindakan

Penerapan strate@iooperative Learnig tipe STAD Student Team-

Achievement Divisigrdapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswaske

VIII D MTsN Wates Kulon Progo dalam pembelajaran'@uiHadis.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian mengenai Penerapan Strat€gioperative Learning

Tipe STAD Student Team-Achievement Divigiosebagai upaya

meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam @agran Qur'an

%3 pengembangan Silabus Mata pelajaran Qur'an Hadis fpalaman Lampiran KTSP MTsN
Kulon Progo 2008.
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Hadis di kelas VIII D MTsN Kulon Progadalah Penelitian Tindakan
Kelas Classroom Action Research

Penelitian Tindakan Kelas adalah penaelitiandakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktiknpelajaran di
kelasnyd® juga untuk menjembatani antara teori dan praktakgy
selama ini dianggap sebagai dikotomhi.

PTK merupakan suatu kajian yang bersidlektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampaaional dari
tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta kinttmemperbaiki
kondisi-kondisi dimana praktek-praktek pembelajarat@rsebut
dilakukan. PTK sebagai penelitian praktis yang disnakan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Upaya perbaikandilakukan
dengan cara melakukan tindakan untuk mencari jawabtas
permasalahan yang diangkat dari kegiatan tugas gehari-hari di
kelasnya. Permasalahan itu merupakan permasalamanfgktual yang
benar-benar dihadapi di lapangan, bukan permasalgrzg dicari-cari
atau direkayasa. Dengan demikian PTK dapat diartdebagai upaya
atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau pengituk memecahkan
pembelajaran melalui kegiatan penelitian.

Penelitian tindakan kelas ini mengambéntuk penelitian

kolaborasi, dimana peniliti berkolaborasi denganugmata pelajaran

¥ Suharsimi Arikunto dkk.Penelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.
58.

% Rochiati Wiriaatmadija, Metode penelitian Tindakan Kelas(Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2005), hal.52.
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Qur'an Hadis. Dalam penelitian kolaborasi ini, pemé&drlibat langsung
dalam penelitian, pihak yang melakukan tindakanladda peneliti
sebagai pelaksana tindakan, sedangkan yang dimmmeéakukan
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakdah guru dan
observer yang membantu untuk mengamati ketika kendasedang
berlangsung..

Penelitian ini kualitatif, sebab dalamelakukan tindakan kepada
subjek penelitian yang sangat diutamakan adalalgomgkap makna,
yakni makna dan proses pembelajaran sebagai upa&yangkatkan
motivasi dan keaktifan melalui tindakan yang dilewn, dimana
pengambilan data dilakukan secara alami dan daigdiperoleh berupa
kata-kata dan angka.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneliti adalah pendekatan
psikologis, yaitu mengkaji masalah dengan mempelgjea seseorang
melalui gejala perilaku yang diamati.

Desain (model penelitian)

Oleh karena PTK memiliki karakteristikng berbeda dengan
penelitian yang lain maka mengakibatkan perbedadand penyajian
urutan metode penelitian. Dalam PTK prosedurnya caleup:
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, obsedan refleksi

serta perencanaan tindak lanjuDesain penelitian tindakan yang

%% Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 50.
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digunakan dalam penelitian ini adalah desain peaeltindakan model
siklus. Model ini dikembangkan oleh Kemmis dan Mag@art pada
tahun 1988. Secara rinci prosedur pelaksanaan PTK itu dapat

digambarkan sebagai berikit:

e 2

Perencanaan %

[ Refleksi ] SIKLUS | [ Pelaksanaan ]

g Pengamatan <:£

Perencanaan

[ Refleksi ] SIKLUS I [ Pelaksanaan ]

g Pengamatan <’£

?

Gambar I: Bagan Siklus PTK
4. Instrument Peneltian

a. Kehadiran Peneliti
Peneliti bertindak sebagai instrument sekaligugpempul data

b. Lembar Observasi
Lembar ini berisi catatan yang menggambarkan bagzam
aktivitas belajar-mengajar di kelas berlangsundg aktivitas guru
maupun aktivitas siswa, bagaimana motivasi siswajutza untuk

menilai keaktivan siswa

57 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan ...hal. 16.
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Dokumentasi

Dokumentasi berita data-data terkait dengan siseg@erti nilai dan
juga berupa foto untuk menggambarkan secara vikoadisi
pembelajaran secara berlangsung.

Angket/kuesioner

Angket ini berupa pertanyaan kepada siswa mengedigitas,
sikap dan tanggapan mereka selama proses pembhbalajar
menggunakan strategi STAD. Angket terdiri dari 20tginyaan
yang mengandung lima aspek motivasi yang ingin dtarBerikut
pembagian pertanyaan berdasarkan kelima aspelbterdeasa

senang, ketertarikan, perhatian siswa, rasa inginu,t dan

antusiasme.

No. Aspek No. Pertanyaan

1. | Rasa Senang 1, 2,11, 19, 20

2. Perhatian 4,5, 14, 17

3. Rasa Tertarik 6, 7,13, 16, 18

4. | Rasa Ingin Tahu 12

5. | Antusiasme 8,9, 3,10, 15
Wawancara

Wawancara yang dilakukan secara alamiah dan acad&epswa
dan guru terkait aktivitas, tanggapan mereka selgrases
pembelajaran. Selain itu untuk mengetahui gambse&alah yang
diteliti. Peneliti melakukan wawancara dengan kepsd&olah,

waka kurikulum dan juga pihak-pihak yang terkait.
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f. Lembar kerja Siswa
Untuk mengetahui pemahaman siswa terkait denganrinyatieg
telah dipelajari.

g. Tes
Digunakan untuk menggali data kuantitatif berupailhskor tes,
skor tugas kelompok dan skor tes kelompok

Sumber Data Penelitiasdttingpenelitian)

Sumber data penelitian adalah selursivaskelas VIII D MTsN
Wates Kulon Progo semester genap tahun akademi®/20@P. Kelas
VIII D yang merupakarsettingpenelitian tindakan kelas ini terletak di
ujung sebelah utara madrasah, siswa di kelasenuinlah 33 siswa
terdiri dari 16 siswa putra dan 16 siswa putri yarggniliki kemampuan
atau kecerdasan yang bervariasi, siswa kelas terdefxalangan guru
MTsN terkenal kelas yang siswa-siswanya berbeda deyayay lain.

Di Madrasah ini siswa dibagi dalam kelompok-kelompok
homogen berdasarkan prestasi belajar. Praktikikendl sebagahbility
Groupingyang merupakan praktik memasukkan beberapa sisngad
kemampuan yang setara dalam kelompok yang samas Kéll D
merupakan kelas yang siswanya masuk dalam katedarrata rendah.

Siswa kelas VIII D ini memiliki keunikan tersdiri, kelas ini
mempunyai siswa yang memiliki kemampuan yang beasarDari hasil
observasi ada 3 orang yang terlihat menonjol diskehl tersebut terlihat

dari keaktifan mereka dan kemampuan menjawab pedsn yang
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diajukan. Selain itu berdasarkan hasil belajar Qudadis, tiga orang
tersebut memiliki nilai tertinggi, sebagian yanginlamempunyai
kemampuan rata-rata baik, dan sebagian lainya nkemmata-rata
rendah, hasil rincian nilai siswa dapat dilihat ppdaman lampiran
Pembelajaran STAD membagi siswa dalam kebdrielompok
kecil yang mempunyai kemampuan tinggi, rendah meupu
berkemampuan rata-rata. Alasan utama pengelompasé@acam ini
didasarkan bahwa pembelajaran kelompok itu pentiagra setiap
orang mempunyai kelebihan dan kekurangan, sehinggalu
menumbuhkan sikap kerjasama.
Prosedur (langkah-langkah penelitian)
a. Perencanaan Tindakan
Persiapan yang dilakukan sehubungan aktaksdnakannya
PTK, peneliti melaksanakan observasi awal pada tdndg
Januari 2009 untuk mengetahui permasalahan di keldsit
dengan pembelajaran Qur'an Hadis. Kemudian mengdanian
berdiskusi dengan guru mata pelajaran terkait peaahan
pembelajaran di kelas VIII D dan menemukan altefnati
pemecahan masalah dengan menggunakan str@tsgperative
Learningtipe STAD(Student Team- Achievement Division).
Peneliti melakukan kegiatan pra tkata satu pertemuan
pada tanggal 25 Februari untuk mengetahui kondssies saat

pembelajaran berlangsung dan juga bertujuan agarasdapat
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menyesuaikan diri terhadap model pembelajaran yakgn

dilaksanakan pada Siklus I.

Selanjutnya peneliti melakukan petamdengan guru mata
pelajaran dan dua observer yang merupakan TIM EaK
membahas persiapan dan perencanaan pelaksanad@tind

Penelitian tindakan kelas ini akalaldianakan sebanyak dua
siklus, satu siklus terdiri dari 2 pertemuan yaigudai pada bulan
Maret. Adapun persiapan yang dilakukan untuk pela&an
tindakan Siklus I, diantaranya:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
atraktif dan menggunakan strategi STAD yang dapat
menciptakan suasana menyenangkan bagi para siswa

2) Membuat instrument pengamatan untuk mengamati prose
pembelajaran yang terdiri dari:

a) Soal Pre-test dan Post-test

b) Lembar observasi siswa untuk mengetahui keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran

c) Lembar observasi dan angket motivasi siswa untuk

mengetahui sikap dan motivasi dalam proses
pembelajaran

3) Menyiapkan media pembelajaran yang akan dikarl

dalam rencana tindakan
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Pelaksanaan (Implementasi Tindakan)

Implementasi tindakan merupakan jabaramlatkan yang
akan digelar, skenario kerja tindakan perbaikam g@eosedur
tindakan yang akan diterapkan. Pada tahap ini, arenc
pembelajaran yang telah disusun guru dengan penelit
dipergunakan  sebagai dasar dalam  menyelenggarakan
Pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tersebut diaciah 3
orang yang merupakan TIM PTK.

Pengamatan (Observasi)

Kegiatan ini merupakan kegiatamgumpulan data dengan
mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan yangpumie
Aktivitas guru, interaksi siswa dengan guru, interaiswa dengan
siswa, interaksi siswa dengan bahan ajar atau stakizayang ada
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamitan
dilakukan oleh seluruh TIM dalam PTK
Refleksi

Pada fase ini adalah upaya untuk mengasiathensintesis,
memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan berdasarkasil ha
pengamatan, meliputi: (1) kesesuaian antara pelaksadengan
rencana pembelajaran yang dibuat (2) kekurangag gda selama
proses pembelajaran, (3) kemajuan yang telah dicapaa (4)

rencana tindakan pembelajaran selanjutnya.
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7.

Teknik Pengumpulan dan Analisis data

Dalam penelitian tindakan kelas guruupakan instrument dalam
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan datagate
menguraikan secara jelas terkait dengan pengamptatisipatif,
observasi aktivitas belajar siswa di kelas, penggaarbinteraksi belajar
di kelas dan sebagainya.

Analisis data yang digunakan dalam [igue ini adalah analisis
data kualitatif yaitu adalah data yang dinyatakatamh bentuk kata,
kalimat dan gambar. Data kualitatif yang penelitingkan yaitu
wawancara langsung kepada responden.. Data yangkdjurgerupa
informasi berbentuk kalimat yang memberi pemahatedmadap suatu
mata pelajaran, pandangan atau sikap siswa terhadapde belajar
yang baru, aktivitas siswa mengikuti pelajaran,hpgan, motivasi
belajar, antusias, dan semangat dalam mengikutbekparan. Akan
tetapi dalam skripsi ini juga menggunakan statistdderhana untuk
membantu mengungkap data sebagai upaya memperaleh atau
informasi yang lengkap.

Sedangkan untuk data dari hasil peagam dilakukan dengan
proses tabulasi dalam bentuk prosentase. untuk ongagisasikan data.
Untuk data berbentuk angka tersebut setelah didahddsajikan dalam
bentuk tabel prosentase kemudian diberikan tafsetagai berikut:

a. 80 %-100 % = Kategori Baik

b. 40 %-79 % = Kategori Cukup Baik
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c. 0%-39% = Kategori Kurany

Sedangkan untuk angket motivasi, Setalagket diisi kemudian
hasil angket dikelompokkan menurut kriteria yang adn hasil dari
masing jawaban ditabulasikan ke dalam tabel, yapangitnya
dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Angket iterdari 20
pertanyaan tertutup menggunakan skala Guttman dedga ketegori
pilihan S (setuju) dan TS (Tidak setuju) siswa nigingengan cara
member tand&€heckpada jawaban yang sestri.

Skala Guttman merupakan skala HKatiuskala yang digunakan
untuk jawaban yang bersifat jelas dan konsistemleSki digunakan
untuk mendapatkan jawaban tegas dan konsistenelgromden terkait
dengan data yang ingin diungkap melalui pertanyeeny dimunculkan
dalam angket.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gaambammum skripsi,
maka peneliti perlu mengemukakan sistematika psawulgkripsi. Penyusunan
skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu ibagawal, bagian inti, dan
bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judbhlalaman surat pernyataan,

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesah&amdma motto, halaman

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan PraKtidkarta:
Rineka Cipta, 1996), hal.224.

%9 Sugiyong Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuatitjtaualitatif, dan R dan
D), (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 139.
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persembahan, halaman abstrak, halaman kata penghalaman daftar isi,
halaman transliterasi, daftar tabel, daftar gamitem, daftar lampiran.

Pada bagian isi dalam skripsi terdegrapat bab yang antara satu
dengan lainya merupakan kesatuan. Masing-masing Balsebut
menguaraikan dari penelitian yang telah dilaksanakaapun Bab | terdiri
pendahuluan memaparkan latar belakang masalah,sammmuasalah, tujuan,
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teoretode penelitian,
sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan gambaran umum tentamgNM Kulon Progo yang
menguraikan tentang letak dan keadaan geograjezakeberdiri dan proses
perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikan,tgtrokganisasi, keadaan
guru, siswa dan karyawan, dan keadaan sarana pras@ambaran tersebut
berguna untuk mengetahui kondisi dan latar belgkiami tempat penelitian.

Bab Il merupakan pembahasan yang menanmgpaparan data terkait
dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakemudian penerapan
tindakan pada Siklus I, Siklus I, kemudian juganmaparkan pembahasan dan
analisis pembelajaran Quran Hadis dengan mend@gumatrategi STAD
dalam meningkatkan keaktifan dan motivasi siswaak®llll D MTsN Wates
Kulon Progo Yogyakarta.

Sedangkan Bab IV yaitu penutup yang mélikesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga saran.aRaabian akhir terdapat

daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkaigdn penelitian tersebut.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Keaktifan dan motivasi siswa dalam pembelajaranaQuHadis kelas
VIII D MTsN Kulon Progo sebelum pelaksanan tindakardedm Hal ini

dikarenakan kegiatan pembelajaran yang konvensiodahgan

menggunakan ceramah dan mencataat sehingga siswsanfmsan dan
tidak memperhatikan pembelajaran, selain itu kagigbembelajaran
tidak memicu siswa untuk terlibat langsung dalam Ipsajaran.

Suasana kelas kurang kondusif untuk pembelajarda@ratiakan

kegaduhan yang ditimbulkan siswa. Respon siswa dpkmbelajaran
rendah, siswa terlihat kurang semangat dalam metiglembelajaran
berlangsung.

Pelaksanaan tindakan pada pembelajaran Qur'an Hadis tari dua

Siklus dengan tahapan-tahapan diantaranya, per@amcamplementasi
tindakan, observasi dan refleksi. Secara keselarudacana (skenario)
yang telah dibuat berjalan dengan lancar dengdmap@n dan variasi
yang dilakukan dengan adanya refleksi pada akHhiamsesiklusnya.

Penerapan STAD tertuang dalam kegiatan pembelagrgamng meliputi

presentasi kelompok, kerja kelompok, penghargadomimk, kuis,

peningkatan nilai individu, penghargaan kelompaka® itu pembuatan
soal dan kuis secara variatif juga ditekankan dalpenerapan
pembelajaran ini. STAD merupakan strategi yang betppada siswa

sehingga siswa terlibat langsung dalam pembelajaran.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanyarppan strategi
Cooperative Learninglipe STAD dalam pembelajaran Qur'an Hadis
yang dilaksanakan di kelas VIII D MTsN Wates Kulorody dapat
meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa. Penitagkakeaktifan
siswa pada aspek perhatian siswa, kemauan berfaarysjpasi dalam
kelompok, antusisme dalam mengerjakan tugas, l@dera dalam
kelompoknya, mengungkapkan pendapat, menjawab nyeda,
mendengarkan pendapat orang lain dan menerima p&ndeang lain
mengalami peningkatan yang baik jika dibandingkaemipelajaran
sebelum tindakan ini dilaksanakan. Sedangkan daknmotivasi para
siswa mempunyai rasa senang, perhatian, respon pailg saat
pembelajaran berlangsung ketertarikan, rasa iadin, tadanya tanggung
jawab mengerjakan tugas yang diberikan, dan semafsgdain itu,
kondisi kelas semakin baik dalam proses pembelajdesmgan semakin
bertambahnya siswa yang terlibat aktif dalam pendmela. Secara
keseluruhan peningkatan yang terjadi pada kelas Wildukup baik,
Pada aspek keaktifan siswa mengalami peningkataa giagkrvasi awal
sebesar 35,5%, kemudian Siklus 1 68,3% menjad?8@ada Siklus Il
dengan demikian aspek tersebut mengalami peningkati&up baik
yaitu 45,2%. Sedangkan untuk aspek motivasi siswla paservasi awal
29,6%, kemudian pada Siklus | 65,8% dan menjadd%®7mengalami

peningkatan cukup baik yaitu sebesar 58,2 %.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan atealisis peneliti terkait
dengan peningkatan keaktifan dan motivasi siswand@mbelajaran Qur'an
Hadis, masih banyak hal yang perlu perbaikan daamnsgang membangun.
Adapapun saran-saran tersebut diantaranya:
1. Kepada Guru
Hendaknya para guru lebih kreatif untuk nmemean atau
memodifikasi strategi pembelajaran yang menarik ohemyenangkan
bagi siswa untuk mencapai kompetensi dasar yanplien.
2. Kepada Calon Peneliti
Kepada calon peneliti yang ingin meneraplsirategi STAD
maupun melanjutkan PTK ini, hendaknya membaca rdangoreksi
hasil refleksi yang telah menunjukkan adanya la&lyang perlu
diperbaiki pada setiap siklus agar pelaksanaaakiuu lebih baik.
3  Kepada Sekolah
Sekolah hendaknya memberikan semangat denndan kepada
guru untuk terus mendukung pengembangan kualiteth@e@jaran di
dalam kelas dengan cara mengikutsertakan guru dpiatihan atau
memberi bimbingan terkait dengan kemajuan pembralajgang saat ini

sedang berkembang.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirataAl SWT atas limpahan
nikmat dan karunian-Nya, sehingga penulis dapatysiesaikan skripsi ini
sebagai syarat memperoleh gelar Strata Satu. Nadewmmkian penulis
menyadari dalam penulisan dan penyusunan skrigsitidak menutup
kemungkinan banyak kekurangannya. Oleh karena erwls mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari para pembacayemai penulisan dan
penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang ditulis dan disus@h @enulis ini bermanfaat bagi
para pembaca, khususnya bagi para calon pendditijatya, guru dan calon
guru untuk selalu mengembangkan kualitas pembalajgang dilakukanya di

kelas dan menjadi guru inspirator bagi siswa-siswafiganin

Peneliti

Eka Fitriani
05410140
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Madrasah dan Waka Kesiswaan
Il Bagaimana Latar belakang berdiri madarasah ini dan
perkembanganya sampai dengan saat ini?
Kapan madrasah ini berdiri dan siapakah pendirinya?
Dasar dan Tujuan pendidikan Madrasah ini?
Apa kelebihan yang di miliki Madrasah ini?
Bagaimana keadaan siswa terkait dengan jumlah sisardaku
serta input dan outputnya?
Bagaimana keadaan guru? Apakah mereka seudah aredddes
pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan?
7. Bagaimana sarana dan prasarana dalam mendukurg lagaman
di madrasah ini?
8. Apa harapan Madrasah ini di masa selanjutnya?

Ol o> 2

=2

B. Guru Mata Pelajaran Qur'an Hadis

1. Menurut anda apakah sistem pembelajaran yang kkakan
bersama sudah sesuai dengan yang diharapkan?
2. Menurut anda bagaimana respon siswa terkait dersgyategi

pembelajaran yang diterapkan saat ini?
3. Dibanding strategi sebelumnya, strategi yang maanag ypaling
bapak sukai?
4. Apakah anda senang menggunakan model pembelajangrigbih
melibatkan siswa?
5. Apakah anda terganggu dengan pembelajaran ini &akefas
menjadi aktif?
Apa kelebihan dan kekurangan strategi yang kiteagan saat ini?
Menurut anda apa yang harus dilakukan untuk lek@ingkatkan
motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajararel@id?

RO>

C. Siswa Kelas VIII D MTsN Kulon Progo Yogyakarta

il Apa yang kamu rasakan terkait dengan pembelajaran Hadis
sekarang?
2. Apakah ada perbedaan suasana pembelajaran yakgkaih guru

hari ini dan sebelumnya?

3. Dimana letak perbedaanya?

4. Apakah kamu senang dengan strategi pembelajaran S/eAD
diterapkan oleh guru?

5. Mengapa?

6. Dibanding dengan sebelumnya, apakah pembelajardanChadis

saat ini lebih menyenagkan?
7. Mengapa?
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Lampiran 2

Format Observasi Perilaku Siswa

Hari/Tanggal :
Jam :
Tempat

Berilah catatan sesuai indikator yang telah diuieam selama kegiatan

berlangsung.

Jenis Perilaku

Indikator

Catatan/Komentar

Antusias

Menunjukkan rasa|
ingin tahu yang
besar

Tampak

bersemangat dalam

mengerjakan tugas
Berusaha
mengerjakan
semua tugas dalan
waktu yang
ditentukan

\"4

=

Keceriaan

Tampak Gembira
dan senag selamal
mengikuti
pembelajaran
Roman muka

tampak berseri-seri

dalam
mengerjakan tugas

Kreativitas

Mengerjakan tugas
kelompok, mencar
sumber belajar
selain dari buku
dengan
mengajukan
pertanyaan kepads
guru maupun
teman.
Mengungkapkan
pendapat dan
gagasan,

0

52

membrikan contoh
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Catatan:

Pengamat
(Observer)

153



FORMAT OBSERVASI KELAS

Keaktifan Siswa

Kelompok

Kel. 1

Kel.2

Kel.3

Kel. 3

Kel.4

Kel. 5

Nama

2

3

4

5

Perhatian Siswa

Kemauan bertanya

Partisipasi dalam kelompok

Antusiasme dalam mengerjakan tugas

Bekerjasama dengan kelompoknya

Mengungkapkan pendapat

Menjawab pertanyaan

Mendengarkan pendapat orang lain

Menerima pendapat orang lain




Lampiran 3
Format Evaluasi Proses Kelompok

Hari/ Tanggal
Kelompok
Pokok Bahasan

1. Apakah setiap anggota kelompok berpartisipasi?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
2. Apakah (anda dan teman anda) sudah berusahaangnyang lain
mengutarakan pendapat?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
3. Apakah anda sudah saling mendengarkan satumgagg lainya?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
4. Apakah anda menunjukkan tanda (misalnya mengekgg kepala) bahwa
anda mendengarkan?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
5. Apakah anda memuiji rekan anda yang telah bekaifa untuk kelompok
(misalnya mengungkapkan pendapatnya yang bagus)?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
6. Apakah anda memperhatikan satu dengan lainya?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
7. Apakah anda saling bertanya?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
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c. Jarang
d. Tidak pernah

8. Apakah anda seseorang dalam kelompok yang beajpaling banyak?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah

Saran saran untuk perbaikan Kelompok:
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Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Guru :
Bid. Study/ Mt. Pelajaran :
Topik Bahasan :
Kelas/ Semester
Realisasi
No Aspek Yang Dinilai Ada Tidak Keterangan
V) V)
01. | Apersepsi
02. | Memberi kesempatan untuk
mengusulkan topic
03. | Menyampaikan topic bahasan
04. | Menarik perhatian siswa
05. | Penekanan hal penting
06. | Mendorong siswa aktif
07. | Kemampuan mengelola kelas
08. | Memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan
09. | Pemberian waktu berpikir
10. | Penguatan verbal
11. | Penguatan non-verbal
12. | Menggunakan waktu secara
proporsional
13. | Membantu mengumpulkan
informasi
14. | Membagi kelompok sesuai minat
keterampilan, dan keheterogenan.
15. | Pembatasan jumlah kelompok
16. | Memberi kesempatan untuk tanya
jawab
17. | Evaluasi bersama siswa
18. | Post test
Jumlah
Yogyakarta,
Petunjuk pengisian: Observer
1. Beritanda V pada kolom yang
tersedia.
2. Keterangan diisi dengan catatan
khusus dengan aspek dengan yang
diamati jika dipandang perlu (. )
NIM:

157




Lampiran 5

ANGKET MOTIVASI

Nama
No. Absen
Kelompok
Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah nama dan nomor absen anda ditempat ydaiy désediakan

2. Berilah Tanda Check\f pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda S
(Setuju) dan TS (Tidak Setuju)

3. Jawablah dengan jujur

4. 1 soal 1 jawaban

No. Pernyataan S TS
(Setuju) (Tidak Setuju)

Saya senang setelah belajar Qur'an
1 |Hadis dengan menggunakan
Pembelajaran ini
Model pembelajaran ini membuat
saya hyaman, suasana belajar
menjadi tidak terlalu tegang dan
formal
Belajar dengan model i
3 | menyenangkan karena memaksa
saya untuk aktif dalam belajar
Saya menjadi sangat
memperhatikan materi ini
Pembelajaran model seperti |ni
5 | membuat perhatian saya lebih
terfokus untuk memahaminya
Selain menarik model

6. . B, .
pembelajaran ini mengasyikkan
Saya tertarik dengan model

7 pembelajaran ini karena terny}ta

" | saya mampu mengajarkan cara-

cara berkomunikasi

Kemauan belajar saya mening}
8. | setelah guru menerapkan model
pembelajaran seperti ini
9. | Kalo biasanya saya malas
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10.

mengeluarkan pendapat, dengan
model pembelajaran ini saya
menjadi bersemangat

Model pembelajaran yang

diterapkan sangat membantu saya

untuk dapat aktif dalam
pembelajaran

proses

11.

Ternyata pembelajaran
Hadis sekarang
menyenangkan

Quran
lebih

12.

Saya menjadi bersemangat dan
berusaha mencari keterangan

tentang pelajaran Qur'an
selain dari buku paket

Hac

13.

Belajar dengan

model

pembelajaran ini membuat saya

merasa dihargai, karena

mereka

mau mendengarkan pendapat sgya

14.

Saya dapat memperoleh informasi

dari guru, teman sekelompok
ataupun teman dari kelompok lain

15

Model pembelajaran ini membuat

saya mempunyai
ketergantungan terhadap
ketika mengerjakan soal

rasa
teman

16.

Saya merasa tidak merasa tugas

dan soal yang diberikan oleh gu

memberatkan saya

17.

Saya mengerjakan tugas (PR) yang

diberikan oleh guru

18

Saya dirumah mengulang

pelajaran Qur'an Hadis

19

Saya tidak senang jika pelajaran

Qur'an Hadis kosong

20

Menurut saya pelajaran
Hadis bukan pelajaran
membosankan

Quran
yang

Jawablah dengan jujur.....Ingat! Allah selalu meliperbuatan kita

©

© ©
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Lampiran 6

Lembar Kerja Siswa

LEMBAR KERJA KELOMPOK

KELOMPOK
Anggota
Hari/tanggal
Pokok Bahasan

Soal
1. Bagaiman cara berinfak yang benar menurut Q.SagbBh ayat 263?

2. Mengapa kita tidak boleh membatalkan amalan kedajdengan
mengungkit-ungkit apa yang telah kita berikan kizparang lain?

3. Saat ini banyak orang dermawan yang mendermakaaniyartian harus
disiarkan ditelevisi agar diketahui oleh orang tznyApakah kedermawanan
yang demikian itu dibenarkan dalam agama. Cobauglisan dengan teman-
temanmu fenomena tersebut?!
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LEMBAR KARJA INDIVIDUV

Nama
Kelas
Kelompok
No. Absen

1. Tuliskan beberapa hal yang dapat menghilangkan pahala infak dan
shodaqoh?

2. Mengungkit apa yang yang telah diberikan kepada orang lain
termasuk
PERDLGTGME 8. 88 S o SO S

3. Perkataan yang baik akan lebih menentramkan hati orang yang
meminta daripada diberi sedekah

5. Berikan salah satu contoh perbuatanmu yang menggambarkan perilaku

berderma
CRONS)
Selamat mengerjakan, ingat?? Motivasi yang tinggitipaenghasilakn
prestasi!!!
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Lembar Latihan Siswa
Nama : Hari/tanggal:
Kelompok
3.
1.
L o] |
4.
s [ | 6
7| |
10
R L | |
1 | | | |
Mendatar

1. Orang yang dermawan oleh alloh dihindarkan dari.takut

2. Sesuatu yang disebut dalam surat Al-Baqgoroh ayati&¢emahan dari

4. Allah melarang mengungkit-ungkit infak dan menyiaki¢rasaan orang
yang menerima infak, karena perbuatan itu amag¢kgrgka perbuatan itu
dilakukan maka maka sama saja ia berbuat riyah@uadalam hal ini
alloh  mengibaratkan seperti debu yang menempel adgliat
permukaan....................... licin,kemudian irar® air hujan yang lebat,
maka debu itu lenyap, ini artinya tidak sedikitpmereka bisa memetik
buah dari amalanya baik didunia maupoun akhirajniaan dari

5. Menguykngkit-ungkit amal kebajikan dan menyiakiti orang yang
membutuhkan infaq dapat menghilangkan...........

7. Dengan niat dan hati ikhlas Amar menafkahkatahga di jalan allah,
ganjaran atas kebaikan yang akan diterimanya keé&kpat......... atau
terjemahan dari ......

8. Salah satu hal vyang menghilangkan infaqg dan omdda
adalah:.................... perasaan yang menrimik, $ecara langsung maupun
tidak

11. Orang yang senang berderma akan dijauhkamagai...............

162



Menurun

1.

10.

Orang yeng memberikan sesuatu dengan tujuan agag menyebut
orang yang gemar berderma, hal itu termasuk
perbuatan..........ccccceeeeiieiiiinnnn,

Surat al-baqoroh ayat: 261 menjelaskan  tentamguran untuk

Siapakah yang berjanji akan memberi keuntubgalipat ganda dikahirat
kepada orang-orang menafkahkan sebagian dari kakayeski yang
diterimanya.

Menyebut-nyebut mal kebaikan sama dengan...

Alloh memerintahkan kepada orang mukmin agarafi@hkan sebagaian
rezkinya dengan menjanjikan keuntungan yang leegabdi...................

Belajarlah Yang Rajin,, Yang Menentukkan Masa DepaAdalah

Dirimu Sendiri
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Kelompok
Hari/Tanggal

Carilah hukum bacaan Mad yang terkandung dalam ayatersebut kemudian
tuliskan dalam kolom dibawabh ini!

No.

Hukum Bacaan Contoh Kalimat

Jumlah

Ket.

“llmu Tanpa Amal Bagaikan Pohon Tanpa Buah
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Hasil Observasi Kelas (Catatan Lapangan)

Hasil Observasi Kelas
Penelitian Tindakan Kelas

Hari/ Tanggal : Rabu 14 Februari

Waktu : 2x 40 Menit
Lokasi : Kelas VIIID MTsN Kulon Progo
Kegiatan : Observasi

Hari rabu 14 Januari 2009 Seperti hari-hari biaaasiswa terlihat belum
siap menerima pelajaran, ketika bel masuk berbw®bagian besar siswa
khussunya yang putra masih diluar kelas dan sebdgiaya masih di kantin
sekolah, ketika guru terlihat berjalan kearah ket@seka satu persatu memasuki
kelas, ada beberapa siswa yang tidak menghiraukaadkan sang guru. Guru
membuka pelajaran, kemudian menyampaikan mateg g&an dibahas pokok
bahasan "Setan Musuh Manusia" guru menjelaskan rimgiessebut dengan
ceramah. guru meminta siswa untuk mencatat dibutatan terkait dengan
materi yang dibahas. Kegiatan pembelajaran lebimydda difokuskan untuk
mencatat.

Kegiatan selanjutnyan siswa diminta guru untuk mecab materi
pelajaran yang ada dibuku teks secara bergilirsmasdikelas hanya sebagian
kecil sdaja yang mendengarkan temanya yang sedmmmgicara atau
membacakan materi didepan kelas, setelah itu gembmari tugas kepada siswa
untuk guru meminta siswa untuk mencatat dibuku aatérkait dengan materi
yang dibahas. Kegiatan pembelajaran lebih banyfdkwikan untuk mencatat.
Sebagian besar siswa di kelas sibuk menyalin catatag ada dibuku paket ke
dalam buku catatan mereka. Beberapa siswa putrgabaikan tugastersebut dan
sibuk menggambar dan bercengkerama dengan temagussfa. Guru tiudak
menghiraukan kegiatan mereka.

Suasana kelas ramai ketika guru tertidiswa tidak terkontrol hanya
beberapa siswa putri yang megerjakan tugas terdedikan ada beberapa siswa
yang keluar untuk makan dikantin, setelah jam hafmgbis guru meminta siswa
untuk mengumpulkan tugasnya, guru menutup pelajdeagan sala. Pelajaran
Qur'an Hadis pada siang hari ini berakhir
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Hasil Observasi Kelas
Penelitian Tindakan Kelas

Hari/ Tanggal : Rabu, Tanggal 25 Februari

Waktu . 2x40 menit
Lokasi . Kelas VIII D MTsN Wates
Kegiatan : Pra Tindakan

Seperti sebelumnya, beberapa siswa kelas VIII D niaesida di luar kelas
meskipun bel sudah berbunyi, mereka bergegas mastida saya dengan bapak
Sunoto berjalan kea rah kelas mereka, Guru membekajapan kemudian
menyampaikan kepada siswa bahwa mulai hari ini @&lajqur'an hadis selama 6
pertemuan akan diajar oleh peneliti.

Siswa tidak begitu merasa asing dengan penelittnieasudah sering terlihat
pada saat KKN PPL selam tiga bulan meskipun hamefalismengajar kelas
mereka dalam mata pelajaran yang berbeda.

Peneliti memperkenalkan kembali diri saya, kemanlanereview ulang pelajaran
yang dibahas pada minggu lalu.

Guru : "materi apa yang telah dibahas bersama B&pa&to pada minggu
lalu?.....ada yang bisa membantu saya untuk meaiyiya...?
(tersenyum dan memandang siswa diseluruh kelastetegpi reaksi
siswa tetap diam)

Guru :"saya yakin di kelas ini pasti masih ada yang
mengingatnya......(terdengar sura bersahutan srwgawab
pertanyaan tersebut akan tetapi dengan suara iygmngelpertinya
takut dan enggan menjawab dengan keras di kelas)

Guru :"oya...sepertinya saya mendengar ada bebsuapa ditelinga
saya..hayoo apa? ya..betul itu meteri yang kithabdersama, saya
ingin ada yang angkat jari untuk menjawab keraa[ftefja siswa
tidak ada yang berani berbicara di depan kelas)

Guru :"baik kalo tidak ada yang mau angkat tangdogyarti saya saja yang
akan menunjuk? Yang duduk paling belakang poj@h&an Daroji
apa....

Daroji :(terdiam sejenak sambil senyum-senyum) Iperilaku dermawan

(menjawab dengan lirih)

Guru :"ya..ok bagus daroji,,, ada yang bisa melapglawaban
daroji?....... jangan malu untuk menjawab, berarbibara di depan
kelas itu bagus melatih kita untuk PD karena kitaisbanenumbuhkan
PD pada diri kita dan kita harus punya slogan Eiay is PD
day..(kelas ramai karena gelak tawa siswa)

Ketfi :"saya bu,, isi kandungan Q.S al-baqorolat®#63 yang membahas
tentang bagaimana cara berinfaq yang benar yaitgiesiecara
mengungkit .

Guru :ya betul bagus , ingatan masih kuat sekali..
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Selanjutnya menjelaskan bahwa kita akan melaksanp&mbelajaran yang
berbeda dengan sebelumnya pada pertemuan yanglateny.. Kemudian saya
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengarggneakan STAD yang
merukan salah satu meto@eoperative Learningsaya juga menjelaskan bahwa
STAD berbeda dengan kerja kelompok yang lain.

Berdasarkan lembar kerja siswa dengan beberapdedltat dengan prestasi
belajar siswa, maka saya memaparkan pembagaiampekodikelas menjadi 5
kelompok sesuai dengan kemampuanya secara va8atilah itu saya meminta
masing-masing kelompok berkumpul dengan anggotanrksbk masing-masing,
suasana kelas ramai karena satu sama lain berpiegiat dan mencari anggota
kelompok.

Saya meminta kelas untuk dikondisikan saya merkatasbagaimana
seharusnya belajar berkelompok masing-masing ithdivkelompok harus
memberikan yang terbaik bagio kelompoknya, bahwgakkelompok bukan
hanya 1 atau 2 orang yang berperan, akan tetapiussgm berperan dalam
pembelajaran ini.

Kemudian bersama siswa, saya membuat kesepakats@ tode diantaranya:

Mendengarkan dan menghargai teman yang sedang&exbi

Tidak makan dan minum didalam kelas

Izin ketika keluar kelas

Memakai pakaian dengan rapi

Mempersiapkan buku pelajaran sebelum pelajaranldimu

Masuk kelas tepat waktu

Santai tapi serius

Peneliti : " bagaiman sepakat ya dengan perayaag kita buat??OK!

Siswa :"yaaa ..okl
(sebagian siswa serempak menjawab, tapi ada dua pigwayang tetap cuex
dengan suasana dikelas dia asyik dengan pikiraeyalir§ peneliti selalu
memanggil hamanya berkali-kali biar dia ikut danrasa kita butuhkan untuk
aktif dalam aktivitas kelas).

Kemudian setelah siswa mengetahui model pembelajararaya memulai
pembelajaran. Karena waktu tinggal sedikit makaasagereview ulang
pembelajaran pertemuan lalu dengan kuis kelompalgajekan pertanyaaan

" jika nanti ada yang bisamenjawab pertanyaan reddékan acungkan

tanganya ya"

" apa tema yang dibahas minggui lalu? Tentang ap?

(Semua kelas terlihat diam ada beberapa siswary@mgawab secara bersamaan
akan tetapi dengan nada yang lirih, terlihat engdan takut untuk berbicara
dikelas).

Akhirnya saya menunjuk beberapa siswa untuk menjawattaryan
tersebut. Karena waktu habis saya menutup pembatagian tidak lupa memberi
motivasi diakhir pembelajaran saya.

Kata motivasi hari ini " setiap manusia dilahirkaruk cerdas, maka jangan
sia-siakan itu, tunjukkan potensi yang ada padkadian..."
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Hasil Observasi Kelas
Penelitian Tindakan Kelas

Hari/ Tanggal : Rabu, Tanggal 4 Maret

Waktu . 2x40 menit
Lokasi . Kelas VIII D MTsN Wates
Kegiatan : Pertemuan | (Siklus 1)

Pada hari Rabu Tanggal 4 Maret 2009 pukul 10.105]1pelaksanaan
tindakan dimulai, Pada awal pertemuan sebelum ssildanelitian tindakan
dilaksanakan siswa diberi penjelasan terkait depgatingnya belajar kelompok.
Bahwa setiap orang dari kita mempunyai kelebihan ldg&turangan, dan untuk
meminimalkan kelemahan, kita harus saling membanamberi dan menerima.
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa belajar dengangatakan dan melakukan
akan diperoleh daya serap yang tinggi atas pemolbhail belajar, untuk itu yang
mempunyai kemampuan di atas rata-rata hendaknygarrintangan dapat
membantu mereka yang memiliki kemampuan dibawahBenjelasan ini
diperlukan untuk menumbuhkan semangat belajar damasmengerti makna
belajar kelompok.

Selanjutnya mengemukakan kompetensi dasar yang ltikuasai siswa
dalam pembelajaran dan juga menjelaskan strategertae langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilalui dalam rencana pejaveh.

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok kemudian membetivasi
kepada masing-masing kelompok, guru melaksanakaresgpsi dengan
menampilakan (mendemonstrasikan) sebuah gambar, genghimbau kepada
masing-masing kelompok untuk mendiskusikan tergaitdapat masing-masing
kelompok terkait dengan gambar tersebut ."

Selanjutnya guru melanjutkan dengan menyampaikdajapan dengan
contoh-contoh dan demonstrasi menarik. Setelalgutu membagikan lembar
kerja kelompok untuk didiskusikan dan hasil kegesebut harus dikemas secara
menarik. Presentasi yang dilakukan masing-masidgmk@k memang masih
sederhana sekedar membacakan hasil dikertas gkamp ditempel di depan
kelas.

Setelah seluruh kelompok selesai memptasian hasil kerjanya, guru
memberi umpan balik dan memaparkan hal-hal yangnieiungkap oleh siswa.
Untuk mengingat kembali materi yang dibahas guemimagikan lembar kerja
individu berisi pertanyaan-pertanyaan ringan temi@ngan materi yang dibahas,
lembar kerja tersebut dikumpul diakhir pelajaran.

Setelah itu guru sedikit membri energeizer (gamgan) agar siswa tidak
bosan. Kemudian guru meminta masing-masing angdei@ampok untuk
mempelajri materi yang akan dibahas minggu selapgytyaitu tentang manfaat
perilaku Dermawan dengan membaca buku, koran, netélavisi maupun
bertanya dengan orang-orang disekitarnya.Selargugwyu menutup pelajaran
denagn salam dan kata motivasi, "Motivasi tinggtpaenghasilkan prestasi!!!
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Hasil Observasi Kelas
Penelitian Tindakan Kelas

Hari/ Tanggal : Rabu, Tanggal 11 Maret

Waktu . 2x40 menit
Lokasi . Kelas VIII D MTsN Wates
Kegiatan : Pertemuan | I(Siklus 1)

Pada hari Rabu tanggal 11 Maret 2009. Tidak seésanya pada
pertemuan kedua ini, kelas lebih kondusif dibankiimg dengan pertemuan
sebelumnya, siswa masuk kelas tepat waktu hanyawh Siaja yang tidak masuk
kelas tepat waktu ketika bel berbunyi.

Setelah siswa selesai menata bangku menjadi beaiaknpok, Guru
membuka Pelajaran dengan salam dan membangkigkaangiat siswa dengan
memberi motivasi belajar. Setelah guru memastikalwla pada hari tersebut
kehadiran siswa penuh, guru menanyakkan tugas yalap diberikan pada
pertemuan sebelumnya.

Siswa terlihat antusias bertukar jawaban yang dipenya masing-masing.
Kelas terdengar gaduh oleh suara masing-masingmielk yang sibuk
menuliskan jawabanya.

Setelah masing masing kelompok mendapatkan juruardmya,
presentasipun dimulai, kali ini siswa sudah tetlifidak kaku seperti pertemuan
sebelumnya. Beberapa siswa terlihat antusias mekakutanggapan dan
memberikan pertanyaan kepada kelompok yang mempuyayaban berbeda
dengan kelompok-kelompok lain di kelas.

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru memberikanntividual sebisa
mungkin soal yang diberikan membuat siswa tidakasersedang di tes yaitu
dengan memberikan soal teka-teki silang.

Selanjutnya guru membahas bersama dengan sisvedt téekgan jawaban-
jawaban teka-teki tersebut dengan kompetisi (mengagat unutk menjawab).
Pembelajaran di kelas sangat hidup sebagian bésaa snenjawab teka-teki
tersebut.

Guru menghimbau kepada siswa agar perilaku Dermaw&anbhanya
dipelajari di kelas akan tetapi diamalkan dalamideban sehari-hari. Guru
menutup pelajaran dengan salam dan kata Motiv8sirhangat dan ketekunan
akan membuat orang-orang biasa menjadi unggul gkdankemalasan dan
kelesuan membuat yang unggul menjadi biasa-biagaa sa

169



Hasil Observasi Kelas
Penelitian Tindakan Kelas

Hari/ Tanggal : Rabu, Tanggal 25 Maret

Waktu : 2x40 menit
Lokasi . Kelas VIII D MTsN Wates
Kegiatan : Pertemuan | I(Siklus I1)

Pada hari ini, mata pelajaran Qur'an Hadis poladtabanya adalah bacaan
Mad, materi terkait dengan pokok bahasan itu hahudisampaikan dengan jelas
karena sebagian besar siswa di kelas ini bacagaralRrya belum lancar. Oleh
karena itu, untuk pertamuan ini selama 2 jam pedajakan membahas mad asli
dan 4 macam jenis mad far'i. tempat duduk kaliienggunakan model klasikal.
Guru membuka pelajaran, kemudian sedikit membemjeane energeizer untuk
dapat memicu siswa untuk berkonsentrasi.

Guru : Sebelum kita memulai pelajaran pada siang y@ng panas ini..dan
semuanya lapar..kan?he...setelah pelajaran ini maaktian dirumahnya
masing-masing ya....Ok sekarang angkat kedua tangapgahatikan
instruksi saya, silahkan lakukan apa yang say&kéaataakan tetapi jangan
tirukan apa yang saya lakukan, baik kita mulai,goegg mata
(beberapa siswa tidak memegang mata akan tetapi gasgedagu
menirukan yang guru lakukan, game itu membuat siswawa..)

Setelah beberapa menit, siswa mulai dapat dikoradisdan tertarik pada
guru, selanjutnya guru membuka pelajaran dan neskeh indikator
pembelajaran kepada siswa.

Guru memulai pembelajaran dengan mendemonstrasik@aan Mad
dengan menggunakan kertas plano dan asturo agat degmarik minat siswa
untuk memperhatikan, kemudian mengulang-ulang mal@m meminta siswa
untuk bergantian menjelaskan kepada siswa yang Kaimepan kelas untuk
memberi contoh bacaan-bacaan tersebut.

Meskipun materi yang dibahas pada hari ini sangaliké akan tetapi
sebagian siswa faham. Hal itu dapat terlihat keditta kuis Who Im 1? atau kuis
siapa aku?? diakhir pelajaran mereka bisa membadekseempat bacaan Mad
tersebut.setelah kuis selesai dan guru bersamaa sisgninjau ulang materi
pelajaran kemudian guru menutup pelajaran dendamsa
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Hasil Observasi Kelas
Penelitian Tindakan Kelas

Hari/ Tanggal : Rabu, Tanggal 1 Maret

Waktu . 2x40 menit
Lokasi . Kelas VIII D MTsN Wates
Kegiatan : Pertemuan | I(Siklus I1)

Kegiatan pembelajaran pada hari Rabu tanggal 1 Amrisuasana kelas
kondusif dan luar biasa siswa mempunyai antusiasnggit guru membuka
pelajaran dengan menanyakan atau mereview ulangjapel pertemuan
lalu.beberapa siswa memberikan jawabanya,

Guru : ada yang masih ingat pada minggu kemarennkémpelajari
apa?
Ika : bacaan Mad

Guru  : Bagus ika..sekarang saya ingin bertanyda @anggit sebutkan
salah satu Mad yang kita pelajari minggu lalu apa?
Anggit : (tersenyum) Mad bu...(menjawab lirih)

Guru . Iya yang keras nggit biar temenya mendemndad apa saja?
Anggit : Mad asli, mad jaiz munfasil, mad arisulkun..
Guru : bagus sekali Anggit...andai saja setiap m@bajpran kamu

memperhatikan dan tidak membuat gaduh di kelas galym
kamulebih luar biasa pada hari ini, tingkatkan jaefeya, dan
fokus terhadcap pelajaran ya, bukan saaja padgmeiagur'an
Hadis ini tapi semuanya...ya

Guru : baik ...saya peracaya semuanya masiimfalaa tahu bacaan Mad
yang telah kita pelajari pada pertemuan sebelumdieh karena
itu, pada siang hari ini, silahkan dikerjakan sackelompok
soal-aoal yang indah ini secara berkelompok.

Masing-masing siswa duduk sesuai kelompoknya dandidbeisi
mengerjakan soal yang diberikan, kelompok seriusgegakan soal.

Guru menghimbau adanya pembagian kerja yang baila paasing-masing
kelompok kemudian dilanjutkan dengan presentasaskeSebelum presentasi
kelas dimulai guru memberikan motivasi.

Diakhir pelajaran guru memberikaeward bagi siswa yang paling aktif dan
kelompok terbaik. Hal ini sebagai pemicu semangkijdemereka. Siswa terlihat
menyuki model pembelajaran ini'. Kalian semua ddpleserta didik atau siswa
MTsN Wates yang disiapkan menjadi peserta didilgyaempunyai keunggulan
dalam prestasi, mulia dalam budi . Tunjukan bahwaaiMadrasah juga tidak
kalah dengan sekolah umum lainya, tidak kalah dengekolah lain, kita
mempunyai nilai plus. Dan Menjadi siswa Madrasah gateh minder harus PD
ketika ada kegiatan diluar siswa Madrasah harus @ith tampil di depan,
berani berbicara, nah....mumpung masih kelas 2hmslsidrasah Tsanawiyah
berlatihlah berbicara di depan kelas menyampaikaagan, dan lain sebagainya.
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DAFTAR NILAI QUR’AN HADIS
OBSERVASI AWAL
KELAS VIII D MTsN KULON PROGO YOGYAKARTA

NILAI
NO. | NAMA SISWA
1 | ADAM NUGROHO 70
2 | AMINAH 70
3 | ANDI SUPANDI 75
4 | ANGGIT KURNIA PUTRA 42
5 | ANTIKA YUNI PARATIWI 50
6 | APRI KURNIAWAN 53
7 | ARUM DWI ANUNGTYAS 57
8 | AYU SETYONINGSIH 58
9 | BUDIANTO 65
10 | DARQJI 70
11 | DWI MARWANTO 65
FARADILLAH WIDYASINTA

12 | RAKHMA 65
13 | FITRIA HANDAYANI 67
14 | HANIFAH JANNATUL KHOIR 70
15 | HESTI IRMAWATI 71
16 | IDHA RYYANI 75
17 | IKA APRIYANI 56
18 | IKA MEILA SARI 72
19 | JAZIM LATIFAH 59
20 | KETFIYAH 95
21 | KRISDIYANTO 45
22 | LULUT WILASTRO 64
23 | MARDIYANTO 57
24 | MUH HAFIDZ MUTHOHAR 80
25 | MUHAMMAD ROIS RINJANI 80
26 | PUTERI NOVIEA AZYARI 45
27 | RIAN MENDRAS TAMA 80
28 | RIZAL MUSTOFA 65
29 | SOLICH NGAZIZ 65
30 | TITK ANDRIYANI 65
31 | VITA FATIMAH 75
32 | YUNI KARTIKASARI 65
33 | YUNIKA SURIS TRIANTO 56
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